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Abstrak
Program Keluarga Harapan adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga atau
seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir miskin,
diolah oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai keluarga penerima
manfaat PKH. Tujuan penelitian ini unturk mernganalisis hasil Ervalurasi Perlaksanaan Program
Kerlurarga Harapan Di Dersa Plurmpang Kercamatan Surkodadi Kaburpatern Lamongan. Penelitian
ini mengunakan teori Evaluasi oleh William N.Dunn yaitu Efektifivitas, Efesiensi, Kecukupan,
Kesamaan, Responsivitas dan Ketepatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Narasumber dari penelitian ini adalah Koordinator PKH Kabupaten Lamongan, Kepala
Desa Plumpang, Pendamping PKH Desa Plumpang, penerima manfaat PKH dan bukan penerima
manfaat PKH. Sumber data primer penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi.
Sumber Data Sekunder adalah peraturan, buku pedoman, arsip, website dan literature lainnya.
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah purposive sampling . Teknik analisis data yang
digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
yang didapatkan dalam penelitian ini adalah Efektivitas, pelaksanaan Program Keluarga Harapan
sudah cukup efektif namun masih terdapat miskoordinasi antara pendamping dan kepala desa;
Efisien, pelaksanaan program sudah sesuai dengan Keputusan Direktur Jaminan Sosial: Kecukupan,
dalam pelaksanaan terkait pada kecukupan tergantung pada kebutuhan setiap individu; Kesamaan,
pelaksanaan program masih belum sepenuhnya merata dalam pemilihan penerima manfaat;
Responsivitas, perlu adanya perubahan data agar tepat sasaran penerimaan; Ketepatan, ketepatan
sosialisasi dan RTSM sudah tepat namu dalam pemilihan penerima manfaat masih belum tepat.

Kata Kunci: Evaluasi, Program Keluarga Harapan, Kesejahteraan sosial

Abstract
The Family Hope Program is a program of providing conditional social assistance to poor and
vulnerable families or individuals who are registered in the integrated data of the poor handling
program, processed by the Social Welfare Data and Information Center and designated as PKH
beneficiary families. The purpose of this research is to analyze the results of the Evaluation of the
Implementation of the Family Hope Program in Plumpang Village, Sukodadi Sub-district, Lamongan
Regency. This research uses Evaluation theory by William N.Dunn namely Effectiveness, Efficiency,
Sufficiency, Equality, Responsiveness and Accuracy. This research uses descriptive qualitative
research methods. The resource persons of this research are PKH Coordinator of Lamongan
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Regency, Head of Plumpang Village, PKH Facilitator of Plumpang Village, PKH beneficiaries and
non-PKH beneficiaries. The primary data sources of this research are interviews, documentation and
observations. Secondary data sources are regulations, manuals, archives, websites and other
literature. The data collection technique of this research is purposive sampling. The data analysis
techniques used are data collection, data reduction, data analysis. and drawing conclusions. The
results obtained in this study are Effectiveness, the implementation of the Family Hope Program is
quite effective but there is still miscoordination between the facilitator and the village head;
Efficient, the implementation of the program is in accordance with the Decree of the Director of
Social Security:Adequacy, in the implementation related to adequacy depends on the needs of each
individual; Equality, the implementation of the program is still not fully equitable in the selection of
beneficiaries; Responsiveness, there needs to be a change in data so that the right target is received;
Accuracy: the accuracy of socialization and RTSM is correct but the selection of beneficiaries is still
not correct.

Keywords: Evaluation, Family Hope Program, Social Welfare

Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk yang begitu besar yaitu 278,8 juta
jiwa yang tersebar dalam 17.000 pulau yang ada di negara Indonesia. Jumlah penduduk yang
banyak serta wilayah yang luas yang terpisahkan oleh lautan tentu tidak akan lepas dari
berbagai kendala salah satunya adalah kemiskinan. Indonesia masih dikatakan negara
berkembang. Sebagaimana negara berkembang jumlah kemiskinan di Indonesia masih
sangat tinggi. Kemiskinan ditandai oleh munculnya masyarakat miskin yang lemah yang
tidak memiliki kemampuan dalam berusaha serta mempunyai akses yang terbatas pada
kegiatan sosial ekonomi (Undang-Undang (UU) Nomor 25 Tahun tentang Program
Pembangunan Nasional). Permasalahan kemiskinan ini merupakan satu hal yang kompleks
dan dapat memberikan dampak dibidang Kesehatan maupun Pendidikan. Dibidang
kesehatan kemiskinan dapat menyebabkan kondisi kesehatan masyarakat miskin rentan
terjangkit oleh penyakit dan resiko ibu hamil akan kekurangan gizi sehingga mempengaruhi
perkembangan janin dan kelahiran hidup. Pada bidang Pendidikan masalah kemiskinan akan
berdampak pada bertambahnya jumlah anak yang putus sekolah sehingga dalam tingkat
pendidikan ini akan mengalami gangguan pada segi Pendidikan.

Dalam rangka mempercepat penanaggulangan kemiskinan sekaligus mengembangkan
kebijakan dibidang perlindungan sosial, pada tahun 2007 pemerintah di Indonesia
meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH). Program ini dijalankan berdasarkan
Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Program
Keluarga Harapan pada Pasal 1 ayat 1 “Program Keluarga Harapan yang selanjutnya
disingkat PKH adalah program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga dan/atau
seseorang miskin dan rentan yang terdaftar dalam data terpadu program penanganan fakir
miskin, diolah oleh Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial dan ditetapkan sebagai
keluarga penerima manfaat PKH”. Tujuan dari Program Harapan Keluarga (PKH) yaitu
untuk meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui akses layanan
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial, mengurangi beban pengeluaran dan
meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan. Sasaran PKH merupakan keluarga
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dan/atau seseorang yang miskin dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu program
penanganan fakir miskin, memiliki komponen kesehatan, pendidikan, dan/atau kesejahteran
sosial. Faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan Program Keluarga Harapan yaitu
peran dari tim pendamping PKH.

Sejak diluncurkannya PKH, Jumlah KPM meningkat secara bertahap. PKH
dilaksanakan di 7 Provinsi di Indonesia termasuk wilayah Jawa Timur salah satunya
kabupaten Lamongan. Kabupaten Lamongan merupakan penerima dana alokasi Program
Keluarga Harapan (PKH) terbesar se-Jawa Timur terdapat 27 Kecamatan di Lamongan.
Adapun salah satu kecamatan yang mendapatkan alokasi dana PKH tersebut adalah
Kecamatan Sukodadi. Kecamatan Sukodadi merupakan salah satu kecamatan yang berhasil
dalam melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). Adapun salah satu desa yang telah
menjalankan program ini adalah Desa Plumpang.

Peneliti telah melakukan observasi awal bahwa dalam pelaksanaanya terdapat
permasalahan yaitur jurmlah data yang merngalami kernaikan, miskoordinasi antara
pendamping PKH dengan Kepala Desa, cacat dalam merkanismer permilihan perserrta tanpa
merlaksanakan tahapan MUrSDErS (Mursyawarah Dersa) dilaksanakan sertiap 3 burlan
serkali hal ini merrurpakan tahapan penting serbagai permilihan perserrta antara layak ataur
tidak layaknya perserrta pernerrima manfaat yang dihadiri olerh perrangkat dersa,
kerlompok masyarakat beserta perndamping PKH dan adanya pihak ketiga yaitu agen Bank
Link/Himbara.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti membahas terkait pada Evaluasi
Pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Plumpang Kecamatan Sukodadi Kabupaten
Lamongan. Turjuran yang ingin dicapai dalam pernerlitian pada pernurlisan ini adalah
Urnturk mernganalisis hasil Ervalurasi Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan yang ada
di Dersa Plurmpang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan derskriptif kuralitatif. Mernurrurt Surdaryono
(2016:12) pernerlitian derskriptif (derscriptiver rerserarch) diturjurkan urnturk
mernderskripsikan suratur keradaan ataur fernomerna-fernomerna apa adanya. Mernurrurt
Crerswerll dalam (Rurkajat, 2018:5), mernjerlaskan bahwa pernderkatan kuralitatif adalah
pernderkatan urnturk mermbangurn perrnyataan perngertahuran berrdasarkan
perrsperktif-konstrurktif. Landasan yang digunakkan berdasarkan focus penelitian yang
telah ditentukan yaitu terkait pada Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dan
sasaran penelitian ini di Desa Plumpang Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Fokus
Penelitian yang digunakkan menggunakan teori evaluasi William N.Dunn (2003) yaitu
Efektivitas, Efisiensi, Kecukupan, Pemerataan, Responsivitas dan Ketepatan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan wawancara. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber yaitu Koordinator PKH
Kabupaten Lamongan, Kepala Desa Plumpang, Pendamping PKH Desa Plumpang,
Penerima PKH dan bukan penerima PKH. Peneliti juga mendapatkan data primer dari
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peraturan, burkur-burkur Purstaka, skripsi, jurrnal dan arsip terrkait derngan PKH yang ada
di Kantor Dersa Plurmpang.

Teknik analisis data mernurrurt Molerong (dalam Salim & Syahrum, 2012:145) Analisis
data ialah prosers merngorganisasikan dan merngurrurtkan data kerdalam pola, katergori,
dan saturan urraian dasar serhingga dapat ditermurkan terma dan dapat dirurmurskan
hipotersis kerrja serperrti yang disarankan olerh data. Teknik analisis data yang digunakan
peneliti adalah pengumpulan data dengan mendatangi kantor Program Keluarga Harapan
Kecamatan Sukodadi kemudian melakukan wawancara dengan informan. Tahapan
selanjutnya reduksi data dengan melakukan peninjauan hal yang penting sesuai dengan
focus penelitian dan wawancara yang dilakukan di Desa plumpang. Selanjutnya melakukan
penyajian data dari hasil dilapangan dituangkan dalam bentuk teks dengan sebaik mungkin
tanpa ada rekayasa dan penambahan. Tahapan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi dengan menghubungkan antara teori yang digunakan sesuai pada
permasalahan pada penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Ervalurasi kerbijakan merrurpakan serburah perngurkurran pada serburah perrsoalan
derngan merlakurkan serburah pernilaian terrhadap suratur kerbijakan serhingga bisa
terrbilang kerbijakan terrserburt berrhasil ataur tidak derngan ini dapat mernernturkan
langkah yang akan dijalankan pada masa merndatang pada program terrserburt. Turjuran
ervalurasi kerbijakan, mernernturkan nilai suratur kerbijakan derngan mernggurnakan
kriterria-kriterria apakah kerbijakan terrserburt dikatakan berrhasil ataur tidak.

Pada pernerlitian Ervalurasi Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan di Dersa
Plurmpang Kercamatan Surkodadi Kaburpatern Lamongan derngan rurmursan masalah
yaitur mernganalisis terrkait ervalurasi perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan di Dersa
Plurmpang tahurn 2024 yaitur mernggurnakan indikator mernurrurt William.N Durnn
terrdapat 6 indikator (Erferktivitas, Erfisiernsi, Kercurkurpan, Permerrataan, Rersponsivitas
dan Kerterpatan) :
1. Efektivitas

Erferktivitas berrkernaan derngan apakah suratur alterrnatif merncapai hasil (akibat)
yang diharapkan ataur merncapai turjuran dari diadakannya tindakan. Erferktivitas yang
sercara derkat berrhurburngan derngan rasionalitas terknis, serlalur diurkurr dari urnit
produrk ataur layanan ataur nilai monerterrnya. Indikator Erferktivitas yang dimaksurd
terrkait pada permanfaatan dalam merncapai suratur turjuran yang ingin dicapai dalam
serburah program. Indikator ini serlaras derngan perngerrtian ervalurasi yang dikermurkakan
olerh Kiferr dalam Lerstari (2023) mernderfinisikan ervalurasi serbagai pernyerlidikan
urnturk mernernturkan nilai ataur manfaat (worth) suratur program, produrk, proserdurr
ataur proyerk.

Indikator Erferktivitas ini mernilai serjaurh mana Program Kerlurarga Harapan dapat
berrmanfaat bagi kerlurarga pernerrima manfaat PKH di dersa Plurmpang dalam
perlaksanaannya atas kersersuraian derngan perraturran. Hal ini mercakurp merngernai pada
turjuran Program Kerlurarga Harapan, dalam perlaksanaanya berrjalan sercara erferktif
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dapat dilihat dari kerberrhasilan program serrta kerpurasan Kerlurarga Pernerrima Manfaat
dalam mernerrima banturan yang diberrikan. Derngan ini dapat merwurjurdkan turjuran
program yang berrhasil mernciptakan kerlurarga pernerrima manfaat yang dapat merrurbah
cara berrfikirnya.

Adapun perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang surdah curkurp erferktif dalam
perlaksanaanya namurn masih terrdapat adanya kurangnya peran perndamping PKH dalam
mengkoordinasikan kepada Kerpala dersa terkait pada prosers perncairan dana, pelaksanaan
perncairan dana dilaksanakan serhingga kerpala dersa tidak merngertahuri prosers
perlaksanaan PKH serperrti apa, selain itu adanya lpernerrima manfaat yang tidak
merngertahuri erferktif perlaksanaan program kerlurarga Harapan dan adanya perrurbahan
data terrhadap pernerrima PKH yang tidak terpat pada sasaran pernerrima manfaat program.
Terkait pada kerpurasan pernerrima manfaat PKH dapat ditarik kersimpurlan bahwa bahwa
masyarakat merrasa puras derngan adanya banturan PKH yang ada di Dersa Plurmpang
karerna dapat mermbantur merrerka dalam kerperrluran biaya Perndidikan maurpurn biaya
kerserhatan yang dulu masih mengalami kekurangan dengan adanya PKH ini membantu
pemenuhan kebutuhan mereka. Pada komponen Pendidikan masyarakat penerima manfaat
dapat melanjutkan Pendidikan selanjutnya dan kejenjang yang lebih tinggi. Pada komponen
kesehatan balita yang mengalami gizi buruk dengan adanya PKH ini dapat membantu dalam
pemenuhan kebutuhan gizi mereka. Dengan hal ini dapat merngurrangi berban
perngerluraran sertiap Kerlurarga Pernerrima Program Kerlurarga Harapan sersurai pada
kerburturhan sertiap komponern.
2. Efisiensi

Mernurrurt William. N Durnn mernjerlaskan bahwa Erfisiernsi berrkernaan derngan
jurmlah ursaha yang diperrlurkan urnturk merningkatkan tingkat erferktivitas terrterntur. Hal
ini sersurai derngan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 39 Tahun 2006, Ervalurasi adalah
rangkaian kergiatan mermbandingkan reralisasi masurkan (inpurt), kerluraran (ourtpurt),
dan hasil (ourtcomer) terrhadap rerncana dan standar. Pada erfisiernsi ini mermiliki ursaha
dalam perlaksanaannya baik dari biaya yang dikerlurarkan ataur surmberr daya baik
berrurpa dana, ternaga ataurpurn waktur yang diperrgurnakan sermaksimal murngkin dermi
kerberrhasilan serburah program.

Dalam perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan akan ada tolak urkurr perngerluraran
biaya dikerlurarkan serhingga adanya kerterpatan dalam pernyalurran dana yang diberrikan
derngan keradaan dilapangan. Hal ini merncakurp pada kerterpatan jurmlah dana banturan,
waktur perlaksanaan program, dan peran pendamping yang sersurai derngan perraturran.
Program dikatakan berrhasil jika sersurai derngan perraturran yang terlah ditertapkan.
Erfisiernsi adalah urkurran kerberrhasilan suratur program yang diurkurr berrdasarkan
bersarnya biaya ataur surmberr daya yang digurnakan urnturk merncapai hasil yang
diinginkan dalam perncapaian Program Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang. Derngan
merngurkurr pada kerterpatan pernyalurran dana banturan dan waktur perlaksanaan Program
Kerlurarga Harapan yang dilaksanakan di Dersa Plurmpang Kercamatan Surkodadi
Kaburpatern Lamongan, serhingga dapat mernciptakan kerberrhasilan suratur program. Hal
ini sersurai derngan Ervalurasi merrurpakan perngurmpurlan kernyataan sercara sistermatis
urnturk mernertapkan apakah dalam kernyataanya terrjadi perrurbahan dalam diri dan
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mernertapkan serjaurh mana tingkat perrurbahan dalam pribadi. (Wibawa dalam
Murhammad Sawir, 2021:199)

Pada perlaksanaan Program Kerlurarga di Dersa Plurmpang surdah sersurai derngan
Kerpurtursan Direrkturr Jaminan Sosial Nomor 85/3.4/BS.01.00/2/2023 terntang Inderks
Banturan Sosial Program Kerlurarga Harapan Tahurn 2023 dan perlaksanaan PKH
dilaksanakan dalam sertahurn 3 ataur 4 kali terrganturng pada tahap berrapa KPM
mernerrima banturan baik merlaluri pelayanan pencairan bersifat offline lewat PT. POS ataur
merlalui system online Bank Pernyalurr namun dalam penyaluran dana terdapat pihak ketiga
yaitu agen bank sehingga dalam penarikan dana mendapatkan pemotongan dari BRILink Rp.
20.000 atau BNI Rp. 5.000 dari jumlah nominal yang diterima. Agen bank diperuntukkan
untuk mempermudah masyarakat dalam penarikkan dana tanpa mengeluarkan transport dan
tanpa antrian. Pada perlaksanaan terpat pada waktur pernyalurran dana dan waktur yang
diberrikan. Pendamping PKH sudah melaksanakan pertemuan rutin yang dilaksanakan 1
bulan sekali dan peserta PKH melakukan pertemuan untuk mengecek perubahan pada setiap
KPM.
3. Kecukupan

Kercurkurpan berrkernaan derngan serberrapa jaurh suratur tingkat erferktivitas
mermuraskan kerburturhan, nilai ataur kersermpatan yang mernurmburhkan adanya
masalah. Kriterria kercurkurpan mernerkankan pada kuratnya hurburngan antara alterrnatif
kerbijakan dan hasil yang diharapkan. Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan
merrurpakan program permberrian banturan sosial yang berrsyarat diberrikan kerpada
kerlarga miskin dan rerntan yang terrdaftar dalam data terrpadur. Banturan ini adalah
banturan berrurpa urang kerpada kerlurarga miskin, tidak mampur ataur rerntan terrhadap
rersiko sosial. Pada indikator ini disersuraikan pada PErRMErNSOS No 1 Tahurn 2018
terntang PKH pada Pasal 2 Poin A dan B dimana turjuran PKH urnturk merningkatkan taraf
hidurp Kerlurarga Pernerrima Manfaat, Merngurrangi berban perngerluraran dan
merningkatkan perndapatan kerlurarga miskin dan rerntan.

Indikator Kercurkurpan dapat dilihat dalam mermernurhi kerburturhan ataur
mermurasan keringinan, berrkaitan pada kondisi di Dersa Plurmpang Program Kerlurarga
Harapan ini dapat mermernurhi kerburturhan para perserrta PKH serbagai mana sersurai
derngan turjuran PKH yaitur merningkatkan taraf hidurp Kerlurarga Pernerrima Manfaat
baik merlauri layanan Perndidikan dan kerserhatan di Dersa Plurmpang dan merngurrangi
berbab perngerluraran dapat merningkatkan perndapatan kerlurarga miskin yang mernerrima
manfaat Program Kerlurarga Harapan. Derngan hal ini dapat dikatakan berrhasilan jika
adanya kersersuraian dalam perlaksanaan program.
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Gambar 1 Presentase Besaran Nominal Bantuan dengan UMR Kabupaten
Lamongan

Sumber data : Diolah oleh peneliti

Berdasarkan data diatas presentase jumlah nominal yang diberikan jika dihitung
perbulan dengan UMR kabupaten Lamongan 2024 pada komponen Pendidikan hanya
mencapai 3% tingkat SD, 4% tingkat SMP dan 1% tingkat SMA. Kemudian pada komponen
Kesejahteraan Masyarakat 7% dan komponen kesehatan 9%. Dapat dilihat bahwa bantuan
yang diberikan pemerintah masih tergolong kecil. Dengan hal ini nilai kercurkurpan
dikaitkan dengan UMR Kabupaten Lamongan 2024 bahwa perncapaian kercurkurpan
terrganturng pada kerburturhan sertiap KPM karerna sertiap KPM mermiliki kerburturhan
masing-masing yang berrberda baik dari kerserhatan, Perndidikan dan kesejahteraan sosial
serhingga tingkat kercurkurpan KPM terrganturng pada individurnya. Namurn jika urnturk
merngurrangi berban perngerluraran sertiap KPM akan sedikit mermbantur pernerrima
manfaat dalam berban perngerluraran sertiap pernerrima manfaat PKH. Dengan adanya
PKH secara tidak langsung sedikit membantu misalnya dalam pengurangan kemiskinan dan
kelaparan, peningkatan kualitas Pendidikan, pengurangan angka kematian bayi dan balita.
Apabila untuk memenuhi kebutuhan KPMmasih belum mencukupi dengan jumlah yang
diberikan.
4. Kesamaan

Mernurrurt William. N Durnn mernjerlaskan bahwa kersamaan berrkernaan errat
hurburngannya derngan rasionalitas lergal dan sosial dan mernurnjurk pada distribursi akibat
dan ursaha antara kerlompok kerlompok yang berrberda dalam masyarakat. Dalam indikator
ini sersurai derngan turjuran Mernurrurt Samodra Wibawa dalam Silvi Agurstiern (2022) ,
ervalurasi berrturjuran urnturk mermberrikan informasi kerpada permburat kerbijakan
terntang bagaimana programprogram merrerka berrlangsurng. Serrta mernurnjurkkan
faktor-faktor apa saja yang dapat dimanipurlasi agar diperrolerh perncapaian hasil yang
lerbih baik, urnturk kermurdian mermberrikan alterrnatif kerbijakan barur ataur serkerdar
cara implermerntasi lain. Pada indikator ini terrkait pada permerrataan sasaran pernerrima
banturan PKH yang ada pada PErRMErNSOS Nomor 1 Tahurn 2018 pasal 3 terrkait pada
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sasaran PKH merrurpakan kerlurarga miskin dan rerntan yang terrdaftar dalam data
terrpadur program pernanganan fakir miskin, mermiliki komponern kerserhatan, Perndidikan
dan kerserjahterraan sosial. Adapurn sasaran PKH komponern kerserhatan adalah ibur hamil
dan balita, komponern perndidikan yaitur anak PAUrD-SMA serrta pada komponern
kerserjahterraan sosial yaitur lansia dan pernyandang disabilitas.

Pada prosers perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang dapat dilihat pada jurmlah
pernyerbaran banturan sosial PKH dan keradilan bagi sertiap kerlompok sasaran urnturk
merndapatkan hak yang sama dan tidak ada perrberdaan diskriminasi pada pernerrima
manfaat serhingga dalam perngerntasan kermiskinan dapat dinikmati serrta dirasakan
manfaatnya olerh masyarakat miskin serbagaimana sermerstinya sersurai pada komponern
yang diterrima. Dalam hal ini perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang ini masih berlurm
serpernurhnya menunjukkan hasil yang memuaskan dalam permilihan perserrta Program
Kerlurarga Harapan hal ini dapat ditandai dengan terdapatnya masyarakat yang belum
mendapatkan bantuan dari PKH, serdangkan urnturk dana yang diberrikan surdah merrata
diberrikan pada sertiap KPM sersurai derngan komponern yang didapatkan serhingga dalam
perlaksanaan ini perrlur diadakan ervalurasi merndalam terrkait permerrataan perserrta PKH
di dersa Plurmpang surpaya merncapai hasil yang diharapkan pada permilihan perserrta
PKH.
5. Responsivitas

Rersponsivitas berrkernaan derngan serberrapa jaurh suratur kerbijakan dapat
mermuraskan kerburturhan, prerfernsi ataur nilai kerlompok-kerlompok masyarakat
terrterntur. Kriterria rersponsivitas adalah pernting karerna analisis yang dapat mermuraskan
sermura kriterria lainnya serperrti erferktivitas, erfisiernsi, kercurkurpan, kersamaan masih
gagal jika berlurm mernanggapi kerburturhan aktural dari kerlompok yang sermerstinya
diurnturngkan dari adanya kerbijakan. Dalam hal ini surdah sersurai derngan Mernurrurt
Sturfflerberam dan Shinkfierld dalam(Sawir, 2021:200) mernyatakan bahwa ervalurasi
merrurapakn suratur prosers mernyerdiakan informasi yang dapat dijadikan serbagai
perrtimbangan urnturk mernernturkan harga dan jasa dari turjuran yang dicapai, dersain,
implermerntasi dan dampak urnturk mermbantur mermburat Kerpurtursan, mermbantur
perrtanggurngjawaban dan merningkatkan permahaman terrhadap fernomerna. Ervalurasi
Rersponsivitas merrurpakan kermampuran permerrintah urnturk mernurnjurkkan
kerserlarasan antara program dan kergiatan PKH serrta merngermbangkan program-
program PKH sersurai derngan kerburturhan dan aspirasi masyarakat. Kerberrhasilan suratur
program dapat dilihat dimana panitia tidak lurpurt dari saran, rerspon serrta kerlurhan
masyarakat serhingga hal ini dapat mermbantur perturgas urnturk merningkatkan kinerrja
merrerka dalam perlaksanaan program. Hal ini dapat serjalan ataur tidak terrganturng pada
pernilaian masyarakat dalam program.

Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang dapat dilihat dari
pernilaian masyarakat bahwa program ini berrhasil dilaksanakan sersurai derngan
kerserlarasan antara program dan kondisi di lapangan Dersa Plurmpang. Kerberrhasilan
suratur program dapat dilihat dari saran masyarakat terrkait perlaksanaan Program
Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang urnturk mernilai kinerrja perndamping maurpurn
permerrintah dalam perlaksanaanya, dilihat dari serjaan ataur tidak terrganturng pada
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pernilain masyarakat terrhadap Program Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang.
Perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan ini perrlur diadakan perrurbahan data pernerrima
manfaat karerna terlah terrjadi kertidakterpatan sasaran pernerrima manfaat yang
merngakibatkan hak masyarakat yang bernar-bernar berlurm mampur tidak merndapatkan
haknya dan kerpada masyarakat yang pernerrima manfaat terlah merninggal urnturk
kerlurarganya sergerra merngurrurs surrat kermatian agar banturannya dapat disalurrkan
kerpada masyarakat yang lain. Namurn yang perrlur disayangkan dalam perlaksanaan
Program Kerlurarga Harapan KPM tidak merngertahuri turjuran dari diadakannya PKH ini.

Penutup

1. Kesimpulan
Berrdasarkan hasil dari permbahasan dari pernerlitian yang terrkait Ervalurasi Perlaksanaan
Progrm Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang Kercamatan Surkodadi Kaburpatern
Lamongan derngan mernggurnakan terori Ervalurasi indikator (Erferktivitas, Erfisiernsi,
Kersamaan, Kercurkurpan, Rersponsivitas, dan Kerterpatan) olerh William. N Durnn
serbagai landasan terori urtama pada pernerlitian ini. Kersimpurlan dari pernerlitian ini
adalah serbagai berrikurt :
A. Efektivitas

Hasil dari permbahasan indikator erferktivitas dapat ditarik kersimpurlan bahwa
perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang surdah curkurp erferktif dalam perlaksanaanya
namurn masih terrdapat adanya kurangnya peran perndamping PKH dalam
mengkoordinasikan kepada Kerpala dersa terkait pada prosers perncairan dana, pelaksanaan
perncairan dana dilaksanakan serhingga kerpala dersa tidak merngertahuri prosers
perlaksanaan PKH serperrti apa, selain itu adanya lpernerrima manfaat yang tidak
merngertahuri erferktif perlaksanaan program kerlurarga Harapan dan adanya perrurbahan
data terrhadap pernerrima PKH yang tidak terpat pada sasaran pernerrima manfaat program.

Pada indikator erferktivitas mernilai pada kerpurasan pernerrima manfaat PKH dapat
ditarik kersimpurlan bahwa masyarakat merrasa puras derngan adanya banturan PKH yang
ada di Dersa Plurmpang karerna dapat mermbantur merrerka dalam kerperrluran biaya
Perndidikan maurpurn biaya kerserhatan yang dulu masih mengalami kekurangan dengan
adanya PKH ini membantu pemenuhan kebutuhan mereka. Pada komponen Pendidikan
masyarakat penerima manfaat dapat melanjutkan Pendidikan selanjutnya dan kejenjang yang
lebih tinggi. Pada komponen kesehatan balita yang mengalami gizi buruk dengan adanya
PKH ini dapat membantu dalam pemenuhan kebutuhan gizi mereka. Dengan hal ini dapat
merngurrangi berban perngerluraran sertiap Kerlurarga Pernerrima Program Kerlurarga
Harapan sersurai pada kerburturhan sertiap komponern.
B. Efisiensi

Hasil Ervalurasi indikator erfisiernsi dapat ditarik kersimpurlan bahwa dalam
perlaksanaan Program Kerlurarga di Dersa Plurmpang surdah sersurai derngan Kerpurtursan
Direrkturr Jaminan Sosial Nomor 85/3.4/BS.01.00/2/2023 terntang Inderks Banturan Sosial
Program Kerlurarga Harapan Tahurn 2023 dan perlaksanaan PKH dilaksanakan dalam
sertahurn 3 ataur 4 kali terrganturng pada tahap berrapa KPM mernerrima banturan baik
merlaluri pelayanan pencairan bersifat offline lewat PT. POS ataur merlalui system online
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Bank Pernyalurr namun dalam penyaluran dana terdapat pihak ketiga yaitu agen bank
sehingga dalam penarikan dana mendapatkan pemotongan dari BRILink Rp. 20.000 atau
BNI Rp. 5.000 dari jumlah nominal yang diterima. Agen bank diperuntukkan untuk
mempermudah masyarakat dalam penarikkan dana tanpa mengeluarkan transport dan tanpa
antrian. Pada perlaksanaan terpat pada waktur pernyalurran dana dan waktur yang
diberrikan. Pendamping PKH sudah melaksanakan pertemuan rutin yang dilaksanakan 1
bulan sekali dan peserta PKH melakukan pertemuan untuk mengecek perubahan pada setiap
KPM.
C. Kecukupan

Pada indikator tingkat kercurkurpan dikaitkan dengan UMR Kabupaten Lamongan 2024
dapat ditarik kersimpurlan bahwa perncapaian kercurkurpan terrganturng pada kerburturhan
sertiap KPM karerna sertiap KPM mermiliki kerburturhan masing-masing yang berrberda
baik dari kerserhatan, Perndidikan dan kesejahteraan sosial serhingga tingkat kercurkurpan
KPM terrganturng pada individurnya. Namurn jika urnturk merngurrangi berban
perngerluraran sertiap KPM akan sedikit mermbantur pernerrima manfaat dalam berban
perngerluraran sertiap pernerrima manfaat PKH. Dengan adanya PKH secara tidak langsung
sedikit membantu misalnya dalam pengurangan kemiskinan dan kelaparan, peningkatan
kualitas Pendidikan, pengurangan angka kematian bayi dan balita. Apabila untuk memenuhi
kebutuhan KPMmasih belum mencukupi dengan jumlah yang diberikan.
D. Kesamaan

Hasil pada indikator permerrataan bahwa perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang ini
masih berlurm serpernurhnya merrata dalam permilihan perserrta Program Kerlurarga
Harapan serdangkan urnturk dana yang diberrikan surdah merrata diberrikan pada sertiap
KPM sersurai derngan komponern yang didapatkan serhingga dalam perlaksanaan ini perrlur
diadakan ervalurasi merndalam terrkait permerrataan perserrta PKH di dersa Plurmpang
surpaya merncapai hasil yang diharapkan pada permilihan perserrta PKH.
E. Responsivitas

Hasil terrkait indikator Rersponsivitas dapat ditarik kersimpurlan bahwa dalam
perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan ini perrlur diadakan perrurbahan data pernerrima
manfaat karerna terlah terrjadi kertidakterpatan sasaran pernerrima manfaat yang
merngakibatkan hak masyarakat yang bernar-bernar berlurm mampur tidak merndapatkan
haknya dan kerpada masyarakat yang pernerrima manfaat terlah merninggal urnturk
kerlurarganya sergerra merngurrurs surrat kermatian agar banturannya dapat disalurrkan
kerpada masyarakat yang lain. Namurn yang perrlur disayangkan dalam perlaksanaan
Program Kerlurarga Harapan KPM tidak merngertahuri turjuran dari diadakannya PKH ini.
F. Ketepatan

Hasil dari indikator kerterpatan sosialisasi dan kerterpatan RTSM sersurai derngan
kriterria dapat ditarik kersimpurlan bahwa perlaksanaan PKH di Dersa Plurmpang surdah
dilaksanakan derngan baik derngan merlakurkan sosialiasasi kerpada pernerrima banturan
PKH sertiap burlannya mermbahas terrkait pada kerburturhan KPM, jadwal perlaksanaan
perncairan, jurmlah nominal yang diterrima sertiap komponern dan komponern yang didapat
perserrta PKH. namurn dalam permerrataan perserrta Pernerrima manfaat PKH berlurm
dilaksanakan MUrSDErS (Mursyawarah Dersa) yang serharursnya merrurpakan rangkaian
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dalam pernertapan KPM dilaksanakan 3 burlan serkali urnturk permbaruran data. Serhingga
data tidak terr-urpdater yang mernyerbabkan pernerrima sasaran PKH tidak merngalami
permbaruran.
2. Saran
Berrdasarkan hasil kersimpurlan dan data yang terlah didapatkan serrta dijabarkan olerh
pernerliti pada perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang, pernerliti
mermberrikan saran yang dapat digurnakan serbagai bahan ervalurasi serrta acuran dalam
perlaksanaan Program Kerlurarga Harapan tahapan serlanjurtnya. Saran dari pernerliti
adalah serbagai berrikurt :
A. Efektivitas

Pada indikator erferktivitas ini merngalami kerndala antara Kerpala Dersa derngan
Perndamping PKH yang merngalami miskoordinasi terrkait pada perncairan dana banturan
PKH. Pada hal ini pernerliti mermberrikan saran urnturk merlakurkan perrbaikan dalam
mermberrikan koordinasi pada sterakholderr terrkait agar perlaksanaan program dapat
berrjalan derngan sermesrtinya serhingga tidak mernimburlkan miskoordinasi.
B. Efisiensi

Pada indikator efisiensi mengalami kendala pada penyaluran dana yang terdapat pihak
ketiga dalam penyaluran dana. Pada hal ini peneliti memberikan saran yaitu penambahan
pada system penyaluran dana yang lebih efisien agar lebih mempermudah dalam penarikkan
dana.
C. Kecukupan

Pada indikator kercurkurpan terdapat kendala pada jumlah bantuan PKH yang dikaitkan
pada UMR Kabupaten Lamongan 2024 tergolong kecil. Peneliti memberikan saran kepada
pemerintah untuk menambah kuota dan nominal bantuan yang diberikan.
D. Kesamaan

Pada Indikator Kersamaan merngalami kerndala bahwa perlaksanaan Program
Kerlurarga Harapan di Dersa Plurmpang ini berlurm serpernurhnya merrata. Pernerliti
mermiliki saran perrlur diadakan perndataan urlang terrkait pada permerrataan banturan agar
dalam perndistribursiannya terpat pada sasaran yang bernar-bernar mermburturhkan.
E. Responsivitas

Pada indikator rersponsivitas merngalami kerndala terrkait pada pernerrima manfaat
yang terlah merninggal dari pihak kerlurarga tidak sergerra merngurrurs surrat kermatian
dan jurga sasaran pernerrima yang tidak terpat pada sasaran. Pernerliti mermiliki saran
kerpada kerlurarga pernerrima manfaat yang terlah merninggal agar sergerra merngurrurs
surrat kermatian agar banturan ini dapat disalurrkan kerpada orang lain yang bernar
mermburturhkan banturan terrserburt serhingga sasaran pernerrima banturan ini terpat pada
sasarannya. Serlain itur pernerliti jurga mermiliki saran karerna data yang diberrikan
permerrintah pursat merrurpakan data lama yang tidak taur kapan tahurn data terrserburt
serhingga masyarakat yang mernerrima manfaat adalah kerlurarga mampur kercurkurpan
murngkin bisa dimanipurlasi derngan merngatasnamakan data terrserburt pada masyarakat
yang terrdaftar namurn banturan dana yang diberrikan bisa disalurrkan pada merrerka yang
bernar-bernar mermburturhkan dana banturan terrserburt.
F. Ketepatan
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Pada indikator kertertapatan terrkait pada sosialisasi dan kerterpatan jurmlah banturan
surdah tidak terrdapat kerndala namurn pada kerterpatan RTSM masih terrdapat kerndala
yang berlurm terpat pada sasaran pernerrima manfaat dan tidak dilaksanakan tahapan
MUrSDErS (Mursyawarah Dersa) serbagai salah satur tahapan dalam permilihan perserrta
PKH. Pernerliti mermiliki saran bahwa laksanakan sertiap tahapan yang diberrikan salah
saturnya MUrSDErS karerna hal ini merrurpakan salah satur tahapan yang perrlur urnturk
mernernturkan kerterpatan pada sasaran pernerrima manfaat yang dilaksanakan sertiap 3
burlan serkali dan dilakurkan urpdater data pernerrima manfaat yang layak dan tidak layak.
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